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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan sistem informasi penerimaan dan
pengeluaran kas pada LPK Cimahi Media Internusa. Metodologi penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan menggunakan instrumen yang meliputi studi lapangan dan studi kepustakaan. Bahasa
pemrograman yang digunakan adalah Visual Studio 2015, dan MySql sebagai database. Metode analisis sistem
menggunakan pendekatan System Development Life Cycle (SDLC), dan pengujian sistem menggunakan
pengujian sisi pengguna dan sisi pengembang. Sistem informasi yang telah diimplementasikan ini berfungsi
sebagai pengolahan laporan penerimaan kas, laporan pengeluaran kas, laporan penggajian dan laporan kas.
Fungsi yang terdapat dalam sistem informasi ini mampu mengatasi permasalahan yang ada pada LPK Cimahi
Internusa, diantaranya adalah mampu menjaga keamanan data agar tidak bisa diketahui oleh pihak yang tidak
berkepentingan. Berdasarkan hasil dari pengujian dari sisi penggembang menyatakan bahwa aplikasi penerimaan
dan pengeluaran kas yang dibuat telah berjalan sesuai dengan tujuan perancangan serta sudah memenubhi kriteria
yang diharapkan, Sedangkan hasil pengujian dari sisi pengguna menunjukan nilai rata-rata sebesar 85,3%
sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi penerimaan dan pengeluaran kas memiliki kriteria sangat baik dan
layak digunakan oleh pengguna.

Kata kunci: sistem informasi, penerimaan kas, pengeluaran kas, visual studio 2015, mysq|

Abstract

The study aims to analyze, design, and implement the cash receipts and disbursements information system at the
LPK Cimahi Media Internusa. The research methodology used descriptive qualitative with field studies and
literature studies instruments. The programming languages used Visual Studio 2015, and MySql as a database.
The system analysis method used System Development Life Cycle (SDLC), and the test had been done to user
and to developer. The implementation of the system were conduct in making reports on cash receipts, cash
disbursement reports, payroll reports, and cash reports. The functions of the information system can overcome the
problems that exist in LPK Cimahi Media Internusa, which is requested to ensure data security so that it cannot be
known by unauthorized parties. Based on the results of the testing from the developer side, it states that the
information system for cash receipts and disbursements made is in accordance with the design objectives and has
met the expected criteria. While the assessment results from the user shows an average value of 85.3% so it can
be concluded that the application of cash receipts and disbursements has very good criteria and is suitable for
users to use.

Keywords: information system, purchases, sales, visual studio 2015, mysq|

I. PENDAHULUAN
Dalam kemajuan teknologi informasi yang pesat

dalam mengambil sebuah keputusan, agar mampu
bersaing dengan perusahaan lain. Salah satu
saat ini mendorong tingkat persaingan di bidang penerapan sistem informasi yang berperan penting
usaha. Teknologi informasi berperan penting dalam dalam  kegiatan operasional perusahaan adalah
meningkatkan efesiensi dan efektivitas suatu sistem informasi akuntansi. Sistem informasi
perusahaan dalam  penyampaian informasi. akuntansi yang berguna untuk  mencatat,

Fenomena perkembangan teknologi yang semakin
maju menjadikan penggunaan sistem informasi
terkomputerisasi sebagai sebuah alternatif. Sistem
informasi sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk
membantu kegiatan operasional dan membantu

menyimpan, mengolah data dalam proses transaksi
akuntansi, mengubah data tersebut menjadi
informasi laporan keuangan yang dibutuhkan oleh
manajemen dalam pengambilan keputusan. Salah

TEDC Vol. 14 No. 3, September 2020

217



SIA Penerimaan dan Pengeluaran Kas...........c..ccocececevanens

............................................ Dhiny A. M., Budi Upayarto

satu komponen paling penting dalam suatu
perusahaan adalah kas.

Kas menjadi asset yang paling mungkin untuk
dicuri dan disalahgunakan oleh karyawan karena
mudah dipindahtangankan. Selain itu, banyak
transaksi, baik langsung maupun tidak langsung
mempengaruhi penerimaan atau pengeluaran kas.
Oleh karena itu suatu perusahaan harus merancang
dan menggunakan pengendalian intern yang dapat
melindungi kas dari pencurian dan penyalahgunaan.
Maka dari itu pengendalian yang paling
diprioritaskan adalah pengendalian terhadap kas.

Penerimaan dan pengeluaran kas merupakan
salah satu aktivitas bisnis yang harus memiliki sistem
dan prosedur sesuai dengan peraturan yang ada.
Sistem informasi penerimaan dan pengeluaran kas

dibutuhkan juga oleh lembaga pendidikan nonformal.

Pendidikan nonformal ada untuk menunjang
pendidikan formal yang sekiranya kurang
memaksimalkan bakat manusia pada bidang
akademik, yang tujuannya untuk mengganti,
menambah dan melengkapi pendidikan formal.
Pendidikan ini dapat diselenggarakan oleh lembaga
kursus yang ditunjuk oleh pemerintah dengan
berpedoman pada standar nasional pendidikan,
karena berpedoman pada standar nasional
pendidikan maka hasil dari pendidikan nonformal
tersebut dapat dihargai setara dengan pendidikan
formal.

Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) merupakan
salah satu lembaga pendidikan nonformal.
Khususnya pada lembaga kursus Bahasa Jepang
“LPK Cimahi Media Internusa”, yang melayani di
bidang jasa kursus Bahasa Jepang. Lembaga
pelatihan kerja ada untuk meningkatkan kualitas
serta mengembangkan karir tenaga kerja.
Permasalahan yang terjadi saat ini, Dalam proses
pengolahan, pencatatan atau pelaporan data
penerimaan dan pengeluaran kas pada LPK Cimahi
Media Internusa masih melakukan pencatatan
menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Penggunaan
sistem Microsoft Excel/ memiliki kelemahan dan
keterbatasan, beberapa kelemahan tersebut
diantaranya tidak adanya tempat penyimpanan data
keutuhan data tidak terjamin, serta lamanya waktu
dalam  penyajian laporan penerimaan dan
pengeluaran kas. Beberapa kelemahan tersebut
berdampak pada tingkat keakuratan data dalam
proses pelaksanaan sistem akuntansi kas tersebut.
Selain itu tidak ada pengendalian hak akses yang
menyebabkan semua pihak dapat mengakses sistem
yang ada sehingga tidak ada batasan terhadap
pengguna. Dengan keadaan tersebut dapat
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menimbulkan kekeliruan yang sangat fatal. Maka
dari itu, sistem informasi akuntansi kas sangat
dibutuhkan dalam menerapkan pengelolaan data
dan pengendalian sistem informasi penerimaan dan
pengeluaran kas pada LPK Cimahi Media Internusa
di dalam menjalankan aktivitasnya.  Untuk
memperbaiki kekurangan yang ada dalam instansi
tersebut, maka penulis mengusulkan suatu
perbaikan sistem dari sistem yang sedang berjalan,
diharapkan sistem tersebut meningkatkan efektivitas
dan efesiensi suatu sistem penerimaan dan
pengeluaran kas pada instansi tersebut. Dengan
adanya sistem yang diperbaharui diharapkan data
yang dihasilkan lebih akurat dibandingkan dengan
sistem yang sebelumnya dan data tidak akan hilang
dan berubah karena datanya akan tersimpan secara
otomatis dalam database dan laporan dapat dibuat
tepat pada waktunya, Dan diharapkan dapat
mengurangi Auman error.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik
untuk membuat sebuah aplikasi berbasis desktop,
yang dapat digunakan untuk sistem informasi
penerimaan dan pengeluaran kas dan guna untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada pada
instansi tersebut.

II. LANDASAN TEORI
Sistem Informasi

Sistem adalah sekumpulan beberapa elemen
atau unsur yang saling berhubungan satu dengan
yang lain yang saling bekerja sama untuk mencapai
tujuan tertentu (Mardi, 2014:3; Abdul, 2014:61;
2016:2). Elemen-elemen yang membentuk sistem
tersebut terdiri dari tujuan, masukan, keluaran,
proses, dan mekanisme pengendalian dan umpan
balik (Abdul, 2014: 62). Selain memiliki elemen,
sistem juga memiliki beberapa karakteristik, yaitu:
komponen sistem, batasan sistem, lingkungan luar
sistem, penghubung sistem, masukan sistem,
keluaran sistem, pengolah sistem, dan sasaran
sistem (Tata, 2012:13).

Informasi merupakan data yang diolah yang
berguna bagi penggunanya dalam proses
pengambilan keputusan (Mardi, 2014:15; Tata,
2012:22). Pengambilan keputusan yang tepat
memerlukan informasi yang berkualitas. Kualitas
informasi bergantung pada tiga hal berikut: akurasi,
ketepatan waktu, dan relevansi (Tata, 2012:33).
Akuntansi sendiri merupakan suatu sistem informasi
yang digunakan untuk mengubah data transaksi
menjadi informasi keuangan, yang menghasilkan
laporan bagi para pengguna terhadap hasil kinerja
dan kondisi perusahaan untuk digunakan dalam

218




SIA Penerimaan dan Pengeluaran Kas...........c..ccocececevanens

............................................ Dhiny A. M., Budi Upayarto

pengambilan keputusan (Hery, 2015:6; Samryn,
2015:3).

Sistem  informasi merupakan  subsistem
informasi  terhadap pengolahan data dalam
organisasi yang digunakan untuk menyediakan
informasi berupa laporan yang berguna untuk
pengambilan keputusan pihak tertentu (Romney
sebagaimana yang dikutip Krismiaji, 2010:16; Tata,
2012:38).  Abdul  (2014:71)  mengemukakan
komponen-komponen sistem informasi terdiri dari:
perangkat keras, perangkat lunak, prosedur, orang,
basis data, dan jaringan komputer.

Suatu kegiatan yang menyediakan informasi
yang diperoleh dari data transaksi bisnis dan diproses
sehingga menghasilkan laporan keuangan yang
berguna bagi penggunanya merupakan sistem
informasi akuntansi (Mardi, 2014:4; TMbooks,
2015:2). Lebih lanjut Mardi (2014:4) menyebutkan
tiga tujuan sistem informasi akuntansi, yaitu:

1. Terpenuhinya setiap kewajiban sesuai otoritas
seseorang.

2. Hasil setiap informasi menjadi bahan berharga
untuk pengambilan keputusan manajemen.

3. Kelancaran operasional harian perusahaan
memerlukan dukungan sistem informasi.

Ada cara-cara  pengelompokkan sistem
informasi diantanya meliputi: pada level organisasi,
di area fungsional, dukungan yang diberikan, dan
arsitektur  sistem informasi. Berdasarkan level
organisasi, sistem diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Sistem informasi departemen
2. Sistem informasi perusahaan
3. Sistem informasi antar organisasi

Sistem informasi fungsional merupakan sistem
informasi untuk menyampaikan informasi bagi
grup/kelompok orang pada bagian tertentu di
perusahaan. Beberapa sistem informasi fungsional
pada umumnya sebagai berikut:

1. Sistem informasi akuntansi (accounting

information system)
2. Sistem informasi keuangan (finance
information system)

3. Sistem informasi manufaktur (manufacturing/
production information system)

4. Sistem informasi pemasaran (marketing
information systerm)

5. Sistem informasi SDM (human resources
information system) (Abdul, 2014)

Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas
Penerimaan kas menurut Hery (2016:3) adalah

sebagian besar penerimaan kas perusahaan berasal

dari kegiatan normal bisnis, yaitu melalui penjualan
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tunai, ataupun sebagai hasil penagihan piutang
usaha dari pelanggan. Adapun penerimaan kas yang
lainnya muncul dari kegiatan non operasional
perusahaan, seperti berasal dari pendapatan bunga,
sewa, deviden, setoran pemilik, hasil pinjaman
bank, hasil penjualan aktiva tetap yang tidak terpakai,
hasil penerbitan dan penjualan saham, obligasi dan
sebagainya.

Haryono (2011:495) mengemukakan bahwa
penerimaan kas pada sebuah perusahaan
dikelompokan menjadi tiga golongan yaitu:

1. Penerimaan kas dari penjualan tunai
Penerimaan kas dari penjualan tunai biasanya
ditangani oleh kasir dengan menggunakan
peralatan kas register. Data dalam kas register
dijumlahkan setiap hari dan jumlahnya (total
penjualan tunai harian) dicatat dengan
mendebit akun kas dan mengkredit akun
penjualan. Apabila perusahaan menggunakan
jurnal penerimaan kas, pendebitan ditulis dalam
kolom kas debit dan pengkreditan ditulis dalam
kolom khusus yang berjudul penjualan (dikredit).

2. Penerimaan kas dari para debitur
Apabila perusahaan menggunakan jurnal
penerimaan kas untuk mencatat transaksi
penerimaan kas dari debitur, maka nama
debitur ditulis pada kolom akun kredit. Jumlah
yang dikreditkan pada akun debitur ditulis pada
kolom kas dan kolom potongan penjualan.
Pendebitan dan pengkreditan yang dilakukan
apabila perusahaan menggunakan jurnal
penerimaan kas pada dasarnya tidak berbeda
dengan jurnal umum. Perbedaan yang utama
adalah dalam cara penulisan di buku jurnal dan
pembukuan ke buku besar.

3. Penerimaan kas dari sumber lain
Pada umumnya sebagian besar penerimaan
kas adalah berasal dari penjualan tunai dan
penerimaan pembayaran dari debitur. Akan
tetapi walaupun tidak sering terjadi, terdapat
sejumlah penerimaan kas yang berasal dari
sumber lain, seperti misalnya penerimaan kas
yang timbul karena perusahaan meminjam
uang dari bank, atau dari hasil penjualan aset
yang sudah tidak digunakan.

Sedangkan pengeluaran kas  mungkin
dikeluarkan untuk berbagai tujuan (alasan),
seperti misalnya untuk membayar beban-beban
tertentu, untuk membayar utang kepada pemasok,
banker atau pihak kreditur lainnya, serta bisa juga
kas dikeluarkan untuk membeli aktiva (Hery,
2016:9). Sedangkan menurut Wahana Komputer
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(2015:107) transaksi pengeluaran kas dibuat untuk
mencatat semua transaksi pengeluaran kas suatu
perusahaan, seperti pencatatan pengeluaran untuk
bayar biaya listrik, pembayaran gaji pegawai,
pembayaran utang dan sebagainya. Transaksi
pengeluaran kas meliputi pengeluaran kas dengan
uang tunai dan pengeluaran kas dengan cek atau
bilyet giro.

III. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan informasi berupa data-data
yang akan digunakan untuk keperluan penelitian.
Adapaun metodologi yang digunakan peneliti dengan
cara sebagai berikut:

1. Unit Analisis

Unit Analisis dari penelitian ini adalah LPK

Cimahi Media Internusa yang beralamat di JI. KH

Usman Dhomiri No. 48 Padasuka Cimahi,

Bandung Barat
2. Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data yang digunakan

adalah sebagai berikut:

a. Observasi (Observation)

Pada metode ini peneliti melakukan kegiatan
pengumpulan data yang diperlukan yang
berkaitan = dengan  penerimaan  dan
pengeluaran kas, dengan cara mengamati
secara langsung kegiatan pada LPK Cimahi
Media Internusa.

b. Wawancara (Interview)

Pada metode ini merupakan suatu cara yang
efektif untuk mengumpulkan informasi
melalui wawancara dengan narasumber
yang mempunyai wewenang atau tanggung
jawab terhadap objek penelitian vyaitu
dengan melakukan sistem tanya jawab
kepada pihak terkait untuk menyesuaikan
data dengan keadaan.

c. Studi Kepustakaan

Pada metode ini dilakukan dengan membaca
dan mempelajari dari berbagai sumber buku,
artikel-artikel di internet, serta sumber lain
yang berhubungan dalam masalah yang
akan dibahas dalam pembuatan studi.

3. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan

adalah dengan metode SLDC (System

Development Life Cycle) model waterfall yang

dilakukan dalam beberapa tahap yaitu sebagai

berikut:

o N

Sistem / rekayasa Informasi \
/ \
/
[ \

Analisis —> Desain ;—ﬁ’—»l’engkodean —> Pengujian
[

\ 7

N V4
~= '_/

=S =

Gambar 1. Model Waterfal

Analisi Sistem Yang Berjalan

Untuk dapat memahami sistem yang sedang
berjalan pada objek penelitian, Peneliti melakukan
observasi pada LPK Cimahi Media Internusa.
Kegiatan ini dibutuhkan agar peneliti dapat
menganalisis sistem yang sedang berjalan sehingga
dapat mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang harus
dipenuhi pada sistem yang akan dirancang. Hal ini
dilakukan agar dapat menyelesaikan masalah yang

terjadi melalui aplikasi sistem informasi yang baru.

Tabel 1. Analisis kelemahan sistem yang berjalan

Jenis Analisis Kelemahan Sistem
Analisis Kerja | Proses pencatatan penerimaan dan
(Performace | pengeluaran kas masih menggunakan
Analysis) komputer dengan aplikasi sederhana
(Microsoft Excel) sehingga memakan
banyak waktu dan sering terjadi
kesalahan dalam pencatatannya.
Analisis Proses perhitungan penerimaan dan
Informasi pengeluaran kas masih menggunakan
(Information | aplikasi sederhana (Microsoft Excel)
Analysis) dan  memerlukan  proses yang
memakan banyak waktu.
Analisis Dalam jangka Panjang biaya yang akan
Ekonomi dikeluarkan akan cukup besar karena
(Economic harus mengeluarkan biaya untuk
Analysis) proses penerimaan dan pengeluaran
kasnya.
Analisis Data pada sistem penerimaan dan
Pengendalian | pengeluaran kas tidak dikontrol secara
(Control baik sehingga resiko kesalahan sangat
Analysis) besar, seperti hilangnya data dan
sebagainya.
Analisis Sistem pencatatan penerimaan dan
Efisiensi pengeluaran kas yang menggunakan
(Eficiency aplikasi Microsoft Excel masih kurang
Analysis) efisien dalam menghasilkan informasi
karena sering terjadi kekeliruan dalam
proses pencatatannya.
Analisis Untuk pencatatan dan perhitungan
Pelayanan dalam penerimaan dan pengeluaran
(Service kas yang dilakukan setiap hari dengan
Analysis) menggunakan Microsoft Excel
membuat keterlambatan dalam proses
pelaporan keuangan.

220

TEDC Vol. 14 No. 3, September 2020



SIA Penerimaan dan Pengeluaran Kas.........cccccceoeeeeececean.

Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan analisis kelemahan sistem, maka
dapat disimpulkan bahwa kebutuhan fungsional
untuk mampu mengelola penerimaan dan
pengeluaran kas secara cepat, tepat dan akurat,
serta dalam penyajian laporan tepat pada waktunya
guna dalam pengambilan keputusan. Hal ini
diantaranya dengan merancang suatu sistem
informasi yang mampu menjadi alat bantu dalam
mencapai tujuan yang sesuai dengan kebutuhan.

Masalah (Problem) Pengembangan Sistem (System

Development)

Sistem penerimaan dan pengeluaran kas masih
menggunakan  aplikasi ~ Microsoft Excel  sehingga
membutuhkan waktu yang lama dalam mengolah,
mencatat dan memberikan informasi tentang laporan| —————————»(  Analisis Sistem
penerimaan dan pengeluaran kas, dan informasi kurang
akurat sehingga sering terjadi kesalahan dalam penyajian
laporan.

Perancangan Sistem

Kesempatan (Opportunity)

Lembaga pelatihan Kerja tersebut
membutuhkan sistem informasi
untuk membantu dalam

Pendekatan (Approach)

Black Box Testing

Menggunakan Metode System Development
Life Cycle (SDLC) dan_dengan Pengujian

penyajian laporan.

........................................... Dhiny A. M., Budi Upayarto
SRS P {
S el S aporas Pengsdunrsn Kas |
Data Siswa L L SR —.
| Lapuaa A
AT
o 1satan Karyma Tegara Ponerl K -
N
Dat Teal LI
Koilans El -on

Koitns

Gambar 4. Diagram level 0 sistem informasi yang
diusulkan

2. Relasi Tabel merupakan data yang
menggambarkan hubungan antar tabel satu
dengan yang lainnya pada suatu sistem
pengolahan data. Tabel relasi digunakan untuk
mengelompokan data menjadi tabel-tabel yang
menunjukan entitas dan relasi yang berfungsi

Pengembangan Sistem (System
Development)

I

Implementasi Sistem | Pengujian Sistem

— 1

Hasil (Result)

Perancangan dan Implementasi Sistem Informasi
Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas
menggunakan Visual Studio 2015 dan MySQL pada
LPK Cimahi Media Internusa

Gambar 2. Alur pemecahan masalah

Perancangan Sistem

1. DFD menggambarkan secara keseluruhan dari
sistem informasi yang akan dibuat serta
berfungsi untuk menggambarkan aliran data
antara sistem dengan entitas eksternal,
menggambarkan aliran informasi apa saja yang
datang dari entitas eksternal dan informasi yang
keluar dari sistem yang keluar dari entitas dari
suatu bagian ke bagian ke bagian yang lain.
Berikut ini adalah diagram flow diagram yang
disusulkan yang digambarkan dalam beberapa

untuk mengakses data, sehingga database
tersebut mudah dimodifikasi. Beriut ini adalah

relasi tabel yang diusulkan dalam
database adalah sebagai berikut:

perancangan

t_Siswa

Laporsn Peaggsjian Karyawas————————
Siswa Data Siswa Laporan Kas »  Pimpinan <
e Koitansi
T
Data Jabatan g o
lnformasi
Data Karyawan - "":::’"" Laporan Penerimaan Kas
Peageluaran
S Ka
Laporan Pengeluaran Kas
Karyawan Nota Pembelian
T

Slip Gaji

Gambar 3. Context diagram sistem informasi
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yang diusulkan

t_Kas_Masuk
Id_Siswg No_Penerimaan —
Nama_Siswa Tan_ggal
TempatiLah\_r Keterangan
Tanggal_Lahir Penerimaan
Alamat Jumlah Penerimaan
No_Telepon 1d_Siswa
jenis_kelamin Narma_Siswa
warga_negara -
Agama
No_KTP
Status
Keinginan
Motivasi
t Saldo
Pendidikan_terakhir -
Tahun_pend
kursus_sebelumnya %?;Eﬁ?
tahun_kursus .
= B No_Transaksi
pergi_jepang Debit t G
" . aji
Jika_perah_pergi Kredit G
Keterangan 1d_Gaji
Gaji_Pokok
Uang_Transport
Total_Gaji
Id_Karyawan
Nama_Karyawan
t_Kas_Keluar LKanyauen
o tdabatan 1d_Karyawan
- Nama_Karyawan
Tanggal 1d_Jabatan Alamat K;yryawan
Keterangan Nama_Jabatan No_Telepon
galy Gaji_Pokok 1d_jabatan
tuan Uang_Transport
Rorga Satuan _ Nama_Jabatan
Jumlah

Gambar 5. Relasi tabel

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap lanjutan
dari kegiatan perancangan sistem, dimana suatu
sistem telah dirancang. Dalam implementasi pada
aplikasi sistem penerimaan dan pengeluaran kas,
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data yang dimasukan meliputi data siswa, data 124557 PM Employee Data
karyawan, data jabatan dan data pembelian barang. po  —

Setelah diproses akan menghasilkan suatu informasi -
berupa laporan yaitu laporan penerimaan kas,
laporan pengeluaran kas, laporan penggajian dan
laporan kas.

@ Account Login

CIMAHI PaE A

User Name

12:27:45 PM Position Data

M Show Password

SIGN IN

CANCEL

Gambar 6. Implementasi form /ogin

CIMAHI MEDIA INTERNUSA

Japan Connection Centre

A

~~~~~~

Gambar 12. Implementasi form penerimaan kas

Cash Payment  7:36:03PM

44440 PM Student Data

W.

Payroll Data 10:07:39 AM

Gambar 9. Implementasi form data siswa

Gambar 14. Implementasi form penggajian
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CIMAHI MEDIA INTERNUSA
PU

CIMANI MEDIA

CashRecaipt Report

No | Recaipt Numbar Susdant Name

1 |wooer

00.000

Konoz 2,000,000

Kono3 5.000.000

-

Kouoa 2.000.000

Total 14,000,000

Gambar 15. Implementasi laporan penerimaan kas

@ CIMAHI MEDIA INTERNUSA

PUSAT PELATIHANBAHASA JEPANG
ALAMAT : IL. KH USMAN DHOMIRI MO AB PADASUKA CIMAHI

CIMAHI MEDIA TELP 1022 20665041
Cash Payment Report
Month August

Year 208

e Date o Nota

1 | owonzors [rooer 000

0B/052018 | 0002 25 35,000

e 6.000 12,000

4 [omonzoe |raoos 125 %0625

OB/OR/Z01E | HOODS 3800 34,500

Total 1.308,125.00

oB012019
Plmpinan

Gambar 16. Implementasi laporan pengeluaran
kas

CIMAHI MEDIA INTERNUSA
PUSAT PELATIHAN BAHASA JEPANG
ALARAAY 1 11 ISR BHGIAY HOAD PADASHIA CIMAII

Salaries Report

Fasic Salary | Tra

300,000

7,000,000 1200 000

2.050.000 2,250,000

7 300,000 200 000 7500 000

Totl 6.450,000

om1rzOTE
Pirapinan

Gambar 17. Implementasi Laporan Penggajian

@ CIMAHI MEDIA INTERNUSA

PUSAT PELATIHAN BAHASA JEPANG
ALAMAT: JL. KH USMAN DHOMIRI NO.A8 PADASUKA CIMAHI
CIMAHI fAEDIA TELP : 022 2066-5041
MIFRN..55
Cash Balance Report

Month August

Year 2012

No Date Mo. Bukfi Debit Credit Description

02-August-2018 KD0g1 5,000,000 0 Fovitansi

02-August-2018 0002 2.000.000 0 Kutansi

05-August-2018 K0003 5,000,000 0 Kuwitansi

03-August-2018 N00O1 0 1,120,000 Mots

1
2
3
4 | 03-August2018 K0004 2,000,000 0 Kwtansi
5
6

01-August-2018 50001 1,500,000 Gsji

01-August-2018 0002 1,200,000 Gaji

8 | 01-August201s G000z 2,250,000 Geji

5 | 01-August2018 0004 1,500,000 Gsji

10 | 05-August-2018 ND002 35,000 Hots

11 | 05-August-2018 ND0O3 18.000 Nots

12 | 08-August2018 D004 40625 MNots

13 [ 0s-Augustao1s HD00S 0 54,500 Hots

Total | 14,000,000 7,158,125

Balancs | 6,241,875

Gambar 18. Implementasi Laporan Kas

Pengujian Sistem

Hasil pengujian sistem yang bertujuan untuk
mengetahui apakah sistem informasi penerimaan
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dan pengeluaran kas yang telah dibuat memenuhi
kriteria yang sesuai dengan perancangan sistem
informasi menunjukkan kesesuaian antara hasil
dengan kriterianya. Pada tahapan pengujian dari sisi
pengembang mengkonfirmasi bahwa semua fungsi-
fungsi pada aplikasi telah berjalan dengan baik tanpa
kendala dan memenuhi kebutuhan dari analisis yang
telah dilakukan sebelumnya. Sedangkan pengujian
dari sisi pengguna akhir yang dilakukan melalui
penyebaran kuesioner menunjukkan hasil sebesar
85,3%.

Pembahasan

Merujuk hasil uji yang telah dilakukan terhadap
sistem informasi penerimaan dan pengeluaran kas ini
diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Pengujian dari sisi pengembang

Penguijian yang telah dilakukan ini memperoleh

hasil bahwa semua elemen dalam aplikasi

penerimaan dan pengeluaran kas telah
berfungsi sesuai dengan kegunaannya.
b. Penguijian dari sisi pengguna akhir

Penguijian dari sisi pengguna akhir ini dilakukan

dengan  pemberian  sepuluh  kuesioner

pertanyaan kepada sepuluh responden dengan
diperoleh hasil rata-rata jawaban responden

sebesar 85,3%.

Berdasarkan dua pengujian yang telah dilakukan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi penerimaan dan pengeluaran kas ini secara
keseluruhan layak untuk digunakan oleh pengguna
sistem infromasi.

Sedangkan kelemahan sistem yang dibuat ini
terdiri dari:

a. Tidak dapat menampilkan foto siswa pada
laporan data siswa.

b. Informasi terkait siswa yang telah melakukan
pembayaran hingga lunas belum dapat
ditampilkan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian yang dilakukan
mengenai perancangan sistem informasi penerimaan
dan pengeluaran kas pada LPK Cimahi Media
Internusa maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil dari analisis sistem yang sedang berjalan
pada LPK Cimahi Media Internusa terdapat
beberapa kelemahan, vyaitu: pada saat
melakukan pencatatan transaksi yang terjadi
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masih menggunakan aplikasi sederhana berupa
Microsoft excel yang pada saat pengolahan,
penginputan data sering terjadi kesalahan yang
mempengaruhi  keakuratan data, hal ini
menyebabkan membutuhkan waktu yang lama
dalam menyajikan laporan. Selain itu, tidak
adanya tempat penyimpanan data yang
mengakibatkan keutuhan data tidak terjamin
serta tidak adanya pengendalian hak akses yang
menyebabkan semua pihak dapat mengakses
sistem yang ada sehingga tidak ada batasan
terhadap pengguna sistem. Sistem informasi
yang berjalan pada LPK Cimahi Media Internusa
meliputi analisis dokumen yang terdiri dari
dokumen masukan dan dokumen keluaran,
analisis data berupa data-data transaksi yang
berjalan baik transaksi penerimaan dan
pengeluaran kas serta analisis prosedur yang
berjalan. Dokumen masukan LPK Cimahi Media
Internusa meliputi: Kwitansi Pembayaran, Nota
Pembelian dan Slip Gaji. Sementara dokumen
keluaran meliputi: Laporan Penerimaan Kas,
Laporan Pengeluaran Kas dan Laporan Kas.
Analisis kebutuhan sistem informasi terdiri dari
analisis kebutuhan fungsional dan analisis
kebutuhan  non-fungsional. Dari  sistem
informasi penerimaan dan pengeluaran kas
pada LPK Cimahi Media Internusa ini
menggunakan penilaian kelemahan sistem
dengan analisis PIECES.

2. Perancangan sistem informasi yang diajukan
dibuat sesuai dengan analisis kebutuhan sistem
pada LPK Cimahi Media Internusa. Sehingga
ketika aplikasi  diimplementasikan maka
informasi mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas pada LPK Cimahi Media
Internusa akan semakin cepat dan keamanan
data hanya bisa diakses sesuai dengan jabatan
yang dimiliki oleh setiap user yang ada. Selain
dari informasi penerimaan dan pengeluaran kas
telah dilakukan pemisahan pada setiap laporan
sehingga memudahkan pengguna dalam
mengetahui setiap jumlah transaksi yang ada.

3. Hasil dari implementasi dan pengujian sistem
informasi penerimaan dan pengeluaran kas
telah diperoleh hasil yaitu
a. Hasil dari pengujian dari sisi pengembang

menunjukan bahwa aplikasi penerimaan
dan pengeluaran kas kas yang dibuat telah
berjalan sesuai dengan tujuan perancangan
serta sudah memenuhi kriteria yang
diharapkan.
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b. Hasil pengujian sebesar 85,3% sehingga
dapat  disimpulkan  bahwa  aplikasi
penerimaan dan pengeluaran kas memiliki
kriteria sangat baik dan layak digunakan
oleh pengguna.

Saran

Adapun saran-saran penulis adalah sebagai
berikut :

1. Untuk pengembangan sistem selanjutnya,
diharapkan untuk dapat lebih mengembangkan
kembali sistem informasi penerimaan dan
pengeluaran kas yang sudah dirancang dan
dibuat agar menjadi lebih sempurna.

2. Pada sistem ini masih terdapat kekurangan
berupa fungsi-fungsi yang belum ada seperti
menampilkan foto siswa pada laporan data
siswa dan menampilkan informasi siswa yang
sudah lunas melakukan pembayaran agar
perusahaan dapat mengetahui secara detail dan
jelas mengenai pembayaran kursus.
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